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Abstrak 
 

Latar belakang: Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada balita disebabkan oleh kekurangan 

gizi kronis sehingga anak terlalu pendek menurut usianya. Dampak dari stunting dapat menghambat 

perkembangan otak, tidak optimalnya ukuran fisik tubuh dan gangguan metabolisme. Ketahanan pangan 

dalam rumah tangga dapat mempengaruhi kurangnya asupan makan anggota keluarga sehingga dapat 

meningkatkan kejadian stunting pada balita. Munculnya Covid-19 di Indonesia berdampak pada 

ketahanan pangan rumah tangga. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

ketahanan pangan rumah tangga dengan kejadian stunting pada balita di masa pandemi covid-19. 

Metode: Responden penelitian ini sebanyak 65 balita usia 0-59 bulan di Dusun Klenggotan. Penelitian 

observasional ini dengan metode simple random sampling. Data ketahanan pangan diperoleh melalui 

kuesioner HFIAS dan dikategorikan menjadi 2 yaitu tahan pangan dan rawan pangan. Data kejadian 

stunting diperoleh dari pengukuran antropometri dikategorikan menjadi 2 yaitu stunting dan tidak 

stunting (normal). Hasil: Jumlah balita stunting yaitu 11 balita (17%) dan yang tidak stunting (normal) 

sebanyak 54 balita (83%). Keluarga yang memiliki kategori rawan pangan sebesar 63%. Ketahanan 

pangan selama pandemi covid-19 tidak berhubungan dengan kejadian stunting pada balita (OR= 3,094, 

95%CI= 0.609 – 15.719, p= 0,191). Kesimpulan: Ketahanan pangan tidak berhubungan dengan 

kejadian stunting pada balita selama pandemi covid-19. 

 

Kata kunci: ketahanan pangan; balita; stunting; covid-19 
 

Abstract 

 
Background: Stunting is a growth failure conditions in toddlers caused by chronic malnutrition so that 

children are too short for their age. The impact of stunting can inhibit brain development, not optimal 

body size, and metabolic disorders. Food security in the household can affect the lack of food intake for 

family members so that it can increase the incidence of stunting in toddlers. With the emergence of 

Covid19 in Indonesia, it will have an impact on household food security. Objective: This study aims to 

analyze the relationship between household food security and the incidence of stunting in toddlers during 

the Covid-19 pandemic. Methods: Respondents of this study were 65 toddlers aged 0-59 months in 

Klenggotan Hamlet. This observational research used a simple random sampling method. Food security 
data was obtained through the HFIAS (Household Food Insecurity Access Scale) questionnaire and cat-

egorized into 2, namely food security and food insecurity. Stunting incidence data obtained from anthro-

pometric measurements were categorized into 2, namely stunting and not stunting. Results: The number 

of stunted toddlers is 11 toddlers (17%) and those who are not stunted (normal) are 54 toddlers (83%). 

There were 63% of family have the food insecure category. Food security was not related to the inci-

dence of stunting in toddlers during the Covid-19 pandemic (OR= 3.094, 95% CI= 0.609 – 15.719, p= 

0.191). Conclusion: Food security is not related to the incidence of stunting in toddlers during the 

Covid-19 pandemic. 
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1. Pendahuluan  

Stunting merupakan salah satu masalah gizi yang menjadi perhatian di Indonesia. Prevalensi 

stunting tahun 2018 menurut UNICEF, WHO dan World Bank Group sebesar 21,9% 

(UNICEF/WHO/WORLD BANK, 2021). Hal ini berarti sebanyak 149 juta anak di dunia mengalami 

stunting. Prevalensi stunting di Asia pada cukup tinggi terutama di negara berkembang. Indonesia 

termasuk negara berkembang di Asia dengan prevalensi stunting sebesar 21,6% pada Tahun 2022 

(Munira, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia sedang mengalami masalah kesehatan 

masyarakat yang cukup berat khususnya masalah balita stunting. Provinsi D.I. Yogyakarta merupakan 

salah satu provinsi di Indonesia dengan angka stunting mencapai 16,4% pada Tahun 2022. Berdasarkan 

hasil studi pendahuluan diperoleh prevalensi stunting di Kecamatan Piyungan sebesar 6,80%. 
Stunting adalah kondisi kronis yang menggambarkan terhambatnya pertumbuhan karena 

malnutrisi jangka panjang. Salah satu faktor penyebab stunting yaitu pemberian makanan pendamping air 

susu ibu (MP-ASI) akibat ketahanan pangan tingkat rumah tangga yang rendah (Putri & Rokhaidah, 

2023; Sihite et al., 2021). Ketahanan pangan tingkat rumah tangga dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu pendidikan, pekerjaan dan pendapatan orangtua (Gunawan & Septriana, 2019). Rumah 

tangga yang memiliki ketahanan pangan yang rawan disebabkan ketersediaan dan akses pangan yang 

kurang sehingga asupan makan kurang terpenuhi. Asupan makan yang kurang terpenuhi dalam kurun 

waktu cukup lama dapat berdampak pada kondisi status gizi (Manggabarani et al., 2021). Hal tersebut 

dapat disebabkan oleh rendahnya ketahanan pangan di tingkat rumah tangga. Hasil penelitian Safitri pada 

tahun 2017 menyebutkan bahwa keluarga yang mengalami kerawanan pangan sebagian besar memiliki 

balita stunting (C. A. Safitri & Nindya, 2017). Penelitian lain juga menyebutkan bahwa rumah tangga 
yang rawan pangan berisiko 2,7 kali lebih besar memiliki balita stunting (Masrin et al., 2014). 

Selama masa pandemi covid-19 ini banyak kepala keluarga yang kehilangan pekerjaannya karena 

PHK massal dari pemerintah, sehingga mempengaruhi ketahanan pangan dalam rumah tangga. Sejak 

akhir bulan Maret tahun 2020, Indonesia mulai terjangkit wabah corona virus disease (covid-19). Covid-

19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona yang menginfeksi saluran pernafasan 

dengan gejala penderitanya yaitu demam tinggi, batuk kering, flu, kelelahan dan hilangnya indera perasa 

atau penciuman. Dampak dari pandemi covid-19 akan mempengaruhi kehidupan masyarakat di bidang 

ekonomi, sosial, dan pangan (PH et al., 2020). Ketersediaan dan akses pangan ini dapat mempengaruhi 

status gizi masyarakat, khususnya pada anak- anak yang masih berada dalam fase pertumbuhan dan 

perkembangan. Sulitnya akses untuk mendapatkan bahan pangan dapat menyebabkan kurangnya asupan 

pada anak sehingga anak dapat mengalami gizi kurang atau bahkan stunting (Ningrum, 2019). Penelitian 
Fentiana et al (2019) menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ketahanan pangan 

dengan stunting (Fentiana et al., 2019). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa ketersediaan pangan 

keluarga berhubungan dengan kejadian stunting (Sihite et al., 2021). 

 
2. Bahan dan Metode  

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan desain cross sectional yang  

dilakukan di Dusun Klenggotan, Desa Srimulyo, Kecamatan Piyungan, Bantul, D.I. Yogyakarta pada 

bulan Maret – Mei 2021. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 65 balita yang diperoleh 

menggunakan teknik simple random sampling. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah balita berumur 

0 – 59 bulan di Desa Srimulyo, sedangkan kriteria eksklusi yaitu balita yang menderita diare dan infeksi 

saluran pernafasan. Variabel bebas pada penelitian ini adalah ketahanan pangan dengan variable terikat 

berupa stunting.  
Data ketahanan pangan diperoleh dengan metode wawancara terhadap responden menggunakan 

kuesioner HFIAS (Household Food Insecurity Acces Scale). Hasil pengukuran tersebut dikategorikan 

menjadi tahan pangan (skor 0 -1) dan rawan pangan (2-27). Data tinggi badan diperoleh dari pengukuran 

microtoice sedangkan data panjang badan diperoleh dari pengukuran menggunakan infantometer. Hasil 

pengukuran tersebut dikategorikan menjadi tinggi badan menurut umur (TB/U) atau panjang badan 

menurut umur (PB/U) berdasarkan standar pertumbuhan dari WHO. Setelah itu, hasil TB/U dan PB/U 

yang <-2SD termasuk kategori stunting sedangkan TB/U dan PB/U >-2SD termasuk kategori tidak 

stunting. Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji univariat dan bivariat. Uji bivariat yang 

digunakan adalan uji fisher exact dengan taraf signifikansi 95%. Penelitian ini telah lolos uji kode etik 

dengan nomor e-KEPK/POLKESYO/0626/VIII/2021. 

 

3. Hasil    
Sebanyak 65 balita berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil penelitian yang telah dilakukan di 

Dusun Klenggotan menunjukkan gambaran karakteristik balita meliputi jenis kelamin, umur, status gizi 
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berdasarkan tinggi badan menurut umur (TB/U) dan ketahanan pangan rumah tangga. Tabel 1 

menunjukkan hasil karakteristik responden penelitian. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 
Variabel n % Min. Maks. Mean±SD 

Jenis Kelamin      

   Laki – laki 33 50,7 - - - 
   Perempuan 32 49,3 - - - 

Berat Badan - - 6,9 23,8 13,02 

Tinggi Badan - - 62 112 90,12 

Umur Balita   4 59 32,62 
   0 – 24 bulan  22 33,8 - - - 
   25 – 59 bulan 43 66,1 - - - 

Nilai Z-score TB/U - - - 5,09 2,41 -0,616 

Status Gizi Balita TB/U      

   Tidak Stunting 54 83 - - - 
   Stunting 11 17 - - - 

Kategori Ketahanan Pangan      
   Tahan Pangan 24 37 - - - 
   Rawan Pangan 41 63 - - - 

    Keterangan: Sumber Data Primer 

Tabel 1 menunjukkan proporsi balita yang mengalami stunting pada hasil penelitian ini sebesar 
17%. Hasil ini termasuk tinggi dibandingkan proporsi stunting di Yogyakarta yaitu sebesar 16,4% pada 

tahun 2022 (Munira, 2023). Selain proporsi stunting yang cukup tinggi, sebagian besar ketahanan rumah 

tangga masuk pada kategori rawan pangan yaitu sebesar 63%. 

Hasil uji korelasi menggunakan uji Fisher’s exact test menunjukkan OR 3,094 (95%CI= 0,6 – 

15,71, p=0,191) yang artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara ketahanan pangan rumah tangga 

di masa pandemi covid-19 dengan kejadian stunting (Tabel 2). Hal ini disebabkan oleh proporsi balita 

yang tidak mengalami stunting (normal) lebih besar dibandingkan dengan proporsi balita yang 

mengalami stunting. Selain itu, balita yang yang tidak stunting pada keluarga rawan pangan lebih tinggi 

(49%) dibandingkan keluarga yang tahan pangan (34%).  

Tabel 2. Hubungan Ketahanan Pangan Rumah Tangga di Masa Pandemi Covid- 19 

dengan Kejadian Stunting  
Ketahanan Pangan Tidak Stunting Stunting 

p value OR CI 
n % n % 

Tahan Pangan 22 34 2 3 
0,191 3,094 0,6 – 15,7 

Rawan Pangan 32 49 9 14 
Keterangan: Uji Fisher’s exact 

 

4. Pembahasan  

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang pertama yaitu status gizi balita berdasarkan panjang badan 

menurut umur (PB/U) dan tinggi badan menurut umur (TB/U). Status gizi balita berdasarkan PB/U 

dan TB/U terdiri dari 2 kategori yaitu stunting dan tidak stunting (normal). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebesar 17% balita masuk pada kategori stunting. Indeks TB/U 

menggambarkan status gizi di masa lampau, karena pengaruh defisiensi zat gizi terhadap tinggi 

badan akan nampak dalam waktu relatif lama (Aritonang et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa 

balita pada penelitian ini mengalami defisiensi zat gizi dalam waktu relatif lama. Salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kondisi tersebut adalah ketahanan pangan rumah tangga (Aritonang et al., 

2020; Fadzila & Tertiyus, 2019; Sihite et al., 2021). 
Ketahanan pangan rumah tangga dalam penelitian ini menggunakan kuesioner HFIAS. Hasil 

kuesioner ini menunjukan proporsi ketahanan pangan rumah tangga di Dusun Klenggotan masuk 

pada kategori rawan pangan. Kondisi rawan pangan tersebut dapat mengakibatkan kondisi stunting 

pada balita. Kondisi stuting pada balita berkaitan dengan rawan pangan pada rumah tangga 

(Musyayadah & Adiningsih, 2019). Rawan pangan pada rumah tangga berkaitan dengan 

kekhawatiran ibu dalam menyediakan makanan keluarga, dapat membeli makanan dengan harga 

yang murah, tidak dapat memberikan makanan dengan gizi seimbang dan adanya pengurangan porsi 

makan keluarga (Aritonang et al., 2020). 
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Hubungan Ketahanan Pangan Rumah Tangga di Masa Pandemi Covid-19 dengan Kejadian 

Stunting 

Berdasarkan hasil uji statistik Fisher’s exact test menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara ketahanan pangan rumah tangga selama pandemi covid-19 dengan kejadian 

stunting (OR=3,094, 95%CI= 0,6 – 15,71, p=0,191). Hasil ini didukung oleh beberapa penelitian 

yang menemukan tidak terdapat hubungan ketahanan rumah tangga dengan kejadian stunting 

(Carrolina, 2020; Gunawan & Septriana, 2019; Sihotang & Rumida, 2020; Susetyowati et al., 2017). 

Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan pangan bukan faktor utama penyebab terjadinya stunting. 

Faktor penyebab stunting dipengaruhi oleh berat badan lahir rendah (BBLR), riwayat pemberian ASI 

eksklusif, pengetahuan ibu tentang gizi, dan pola asuh (Y. Safitri et al., 2021). Penyebab kekurangan 
gizi di negara berkembang antara lain ketersediaan sumber daya yang terbatas, status pendidikan, 

dan ketidaksetaraan gender juga dapat mempengaruhi akses makanan rumah tangga (Chege et al., 

2016). Selain itu, hasil penelitian yang tidak signifikan ini disebabkan oleh persentase balita yang 

tidak stunting lebih banyak terdapat pada rumah tangga dengan rawan pangan yaitu sebesar 49%. 

Hsil tersebut disebabkan oleh jumlah presentase ketahanan pangan pada daerah tersebut sebagian 

besar masuk pada kategori rawan pangan (63%). Hal ini menunjukkan bahwa rawan pangan bukan 

menjadi faktor utama penyebab stunting pada penelitian ini. 

Ketahanan pangan rumah tangga adalah kemampuan rumah tangga untuk bisa mengakses 

pangan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup anggota keluarganya untuk hidup sehat dan 

berkualitas (Utami & KP, 2015). Indikator ketahanan pangan di masyarakat adalah ketersediaan 

pemenuhan pangan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga dari waktu 
ke waktu (Aisyah, 2020). Ketersediaan pangan dalam keluarga berkaitan dengan tersedianya 

kuantitas dan kualitas pangan yang cukup. Kualitas pangan berupa kandungan gizi yang ada dalam 

pangan seperti karbohidrat, protein, lemak, mineral, dan vitamin (Aryati et al., 2018). 

Keadaan pandemi Covid-19 sangat berdampak pada berbagai sektor, khususnya dalam sektor 

pangan dan pertanian. Hal ini dapat berpengaruh pada kualitas hidup individu dalam suatu rumah 

tangga (Sina, 2020). Kondisi ini merupakan tantangan besar bagi kelompok keluarga untuk 

mempertahankan kuantitas dan kualitas ketahanan pangan rumah tangga (Schmidhuber et al., 2020). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketahanan pangan rumah tangga di Dusun Klenggotan 

selama pandemi covid-19 sebagian besar masuk dalam kategori rawan pangan. Ketahanan pangan 

rumah tangga yang menjadi salah satu penyebab kejadian stunting merupakan permasalahan yang 

telah lama dihadapi dan menjadi semakin berat dengan kondisi pandemi covid-19 (Sina, 2020). 
Akan tetapi, beberapa rumah tangga di Dusun Klenggotan dapat mengatasi masalah ini dengan 

memanfaatkan pekarangan rumah untuk bercocok tanam atau menanam berbagai macam tanaman 

hortikultura seperti sayur- sayuran. Hal ini dapat mendukung pencegahan stunting pada balita di 

Dusun Klenggotan untuk memenuhi kebutuhan zat gizi meskipun masuk dalam kategori rawan 

pangan. 

 

5. Kesimpulan dan Saran  

Tidak terdapat hubungan signifikan antara ketahanan pangan rumah tangga dengan kejadian 

stunting pada balita di masa pandemic covid-19. Hal ini disebabkan proporsi balita tidak stunting lebih 

tinggi pada rumah tangga dengan kategori rawan pangan. Selain itu, ketahanan pangan rumah tangga 

bukan menjadi faktor utama dalam kejadian stunting. Saran bagi rumah tangga yang mengalami rawan 

pangan dapat memanfaatkan pekarangan rumah untuk bercocok tanam. Bagi rumah tangga yang tidak 
memiliki pekarangan dapat memulai bercocok tanam dengan media tanam hidroponik. 
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